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ABSTRAK

Kasus kecanduan gedget dan pornografi setiap tahunnya mengalami peningkatan, yang mana hal
ini berdampak kepada Perubahan emosional, kognitif, fisik dan psikis sering kali menjadi
gelombang dalam diri remaja. Sehingga diperlukan terapi Self help group terapi ini merupakan
kelompok informal yang anggotanya saling berbagi pengalaman yang dialami, saling bekerja
sama untuk mencapai tujuan dan menggunakan kekuatan untuk melawan masalah dalam
hidupnya. Pengabdian masyarakat ini dilakukan agar masalah kecanduan gadget dan pornografi
ini bisa di atasi di Smas Pembangunan Bukittinggi dengan jumlah peserta 52 orang. Hasil
pengabdian masyarakat yaitu terdapat peningkatan penilaian setelah diberikan terapi Self help
group pada remaja. Disarankan sekolah memberikan pelatihan terapi psikoedukasi kepada guru
bimbingan Konseling, sehingga remaja mampu mempertahnkan diri dan menjaga diri sendiri.
Kata Kunci: terapi self help group, bahaya kecanduan gadget dan pornografi

ABSTRACT

Cases of gadget and pornography addiction increase every year, which has an impact on
emotional, cognitive, physical and psychological changes that often become waves in teenagers.
So self-help group therapy is needed. This therapy is an informal group whose members share
their experiences with each other, work together to achieve goals and use strength to fight
problems in their lives. This community service is carried out so that the problem of gadget and
pornography addiction can be overcome at the Bukittinggi Development High School with a total
of 52 participants. The results of community service are that there is an increase in assessment
after being given self-help group therapy to teenagers. It is recommended that schools provide
psychoeducational therapy training to guidance counselors, so that teenagers are able to defend
themselves and look after themselves.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah suatu fase yang harus dilalui
olen manusia sebagai individu. Remaja
sering mengalami krisis dan permasalahan
yang sangat kompleks dalam
perkembangan dirinya. Perubahan
emosional, kognitif, fisik dan psikis sering
kali menjadi gelombang dalam diri remaja.
Salah satu perubahan yang tidak bisa
dihindari adalah motivasi dan rasa ingin
tahu yang tinggi terhadap berbagai hal yang
menimpa dirinya termasuk masalah —
masalah yang berhubungan dengan gadget
dan seksulitas (pornografi). Kecanggihan
teknologi dalam mengakses pada gadget
atau smartphone tentang seksualitas yaitu
pornografi sehingga banyak remaja yang
menikmati hal ini dan menjadi candu,
Imawati (2018). Adapaun dampak dari
kecanduan gadget dan pornografi ini adalah
berkurangnya fungsi kognitif, fisik dan
psikis. Hasil penelitian yang dilakukan
Mayrita (2022) didapatkan hasil bahwa
67% remaja memiliki kecanduan terhadap
gadget dan 59% remaja mengalami
kecanduan dalam mengakses konten
pornografi. Sebanyak 80% remaja di
Indonesia merupakan pengguna internet
dan sebagian besar remaja sudah mengenal
pornografi pada usia 12 tahun. Selain itu

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan selama 1 bulan, dari bulan
Agustus smapai September 2023. Metode
pengembangan yang akan dilaksanakan
merupakan sebuah rangkaian tahapan yang
disususn secara sistematik, diantaranya :
1. Persiapan
a) Membentuk panitia

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat
yang telah dilakukan secara di dapatkan
hasil sebagai berikut :
1. Berkaitan dengan kegiatan
pengabmas tentang Sosialisasi
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dampak pornografi pada remaja kompulsif,
adiksi dan perilaku kekerasan. Adiksi
pornografi menyebabkan remaja
mengalami masalah kejiwaan. Untuk
mengatasi hal tersebut perlu adanya
kegiatan secara prefentif yang edukatif
sehingga remaja mampu megatasi masalah
yang sedang terjadi, salah satunya yang bisa
dilakukan oleh sekolah dalam menaggapi
masalah ini adalah adanya kelompok —
kelompok yang mampu mengingtakan atau
yang disebut dengan self help group. Self
help group merupakan kelompok informal
yang anggotanya  saling berbagi
pengalaman yang dialami, saling bekerja
sama untuk mencapai tujuan dan
menggunakan kekuatan untuk melawan
masalah dalam hidupnya (Utami, 2018).
Sehingga masalah kecanduan gadget dan
pornografi ini bisa di atasi. Adapun rencana
kegiatan PPM ini adalah memberikan
sosialisasi dan melakukan penerapan terapi
self help group terhadap bahaya kecanduan
gadget dan pornografi, dimana nantinya
terapi self help grup ini terdiri dari 4
tahapan dan 6 sesi. PPM ini dilakukan oleh
2 orang dosen keperawatan jiwa dan
dibantu dengan 2 orang mahasiswa yang
sudah pernah melaksnakan penelitian.

b) Mempersiapkan media
2. Pelaksanaan
a) Memberikan penyuluhan dan
terapi kepada remaja sesuai
dengan sesi terapi
b) Sesi Tanya jawab
3. Evaluasi Kegiatan
4. Pendukumentasian
5. Laporan Akhir

Bahaya Kecanduan Gedget Dan
Pornografi Pada Remaja Dengan
Menggunakan Terapi Self Help
Group didapatkan hasil sebagai
berikut :
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a) Didapatkan bahwa separoh 71%
remaja mengalami kecanduan
gadget, dan 86% remaja pernah
mengakses media pornografi

b)Didapatkan hasil siswa yang
kecanduan  gadget  sebelum
diberikan terapi adalah 71%,
Setelah diberikan terapi self help
group terdapat 40% terjadi
penurunan angka kecanduan
gadget.

c) Didapatkan hasil bahwa remaja
yang akses pornografi sebelum
diberikan terapi terdapat 67%
siswa yang mengakases media
pornografi dalam 1 minggu,
Setelah diberikan terapi hanya
35% remaja yang mengakses
media pornografi.

Dari hasil pengabdian didapatkan
bahwa terdapat perbedaan nilai
sebelum dan sesudah diberikan
sosialisasi. Adapun tahapan — tahapan
yang dilakukan dalam pengabdian
pada masyarakat ini terdiri dari 4 dan 6
sesi. Tahap 1 : pra orientasi (persiapan
tempat, alat klien dan fasilitator) hal ini
difasilitasi oleh waka siswa dari SMAS
Pembangunan. Tahap 2 :orientasi.
Pada tahap ini siswa atau remaja sudah
di  berikan  sosialisasi  tentang
kecanduan gadget dan pornografi,
setelah diberikan sosialisasi, remaja
atau sisswa dikelompokan
menuruthasil skrening. Setelah di
skrening lalu  dilakukan  tahap
selanjutnya adalah tahap 3, yang terdiri
dari 6 sesi. Adapun 6 sesi tersebut
adalah :
1. Sesi 1 menentukan topic atau
identifikasi masalah
Pada sesi 1 ini siswa sudah mampu
menceritakan apa yang jadi
masalah yang ditemukan oleh
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siswa dan remaja. Adapun masalah
yang terjaring adalah :
a. Banyaknya waktu luang
b. Tidak adanya pengetahuan
tentang bahaya kecanduan
gadget
c. Penggunaan gadget yang
terkontrol pada siswa saat
belajar dari rumah dapat
menyebabkan kecanduan
d. Memahami  stress dan
koping pada remaja
e. Memberikan materi tentang
stress, koping dan self help
group sebagai pengutan
remaja
2. Mengelompokan maslaah stress
yang dihadapi remaja serta koping
yang digunakan remaja dalam
menghadapi maslaah akademik
pada remaja. Menetapkan masalah
serta memecahkan masalaah
3. Memilih  cara  menyelesaikan
masalah
a. Mengelompokan masalah
stress yang dihadapi remaja
b. Memecahkan maslaah serta
koping yang digunakan
c. Mencatat masalah dan
pemecahan masalah
4. Bermain peran role play (mandiri)
a. Memilih cara dalam
menyelesaikan masalah yang
sudah dicatat
b. Memilih koping yang
digunakan oleh remaja
5. Mengingatkan kembali strategi
yang digunakan dalam
memecahkan masalah
Dari hasil terapi self help group dapat
disimpulkan bahwa semua remaja
memiliki hubungan yang erat antara
satu dengan yang lainnya, semua
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remaja aktif di kelompok, efektifnya
penyelesaianmaslah dalam group.

Self  help group  merupakan
sekumpulan dari beberapa orang yang
memiliki tujuan, pengalaman dan
permasalahan yang sama dengan
membentuk kelompok sebagai tempat
untuk berbagi informasi pengalaman
baru dalam menyelesaikan masalah
permasalahan ~ dalam  kelompok.
Dengan tujuan membantu anggota
kelompok  dalam  menyelesaikan
masalah kesehatan seperti penyakit
kronis, kesehatan mental.

SIMPULAN

1. Penerapan Terapi self help group
kepada remaja terhadap sosialisasi
kecanduan gadget dan pornografi

2. Terdapat  peningkatan nilai
sesudah diberikan Terapi self help
group terhadap  Terhadap
kecanduan gadget dan pornografi

3. Mampunya remaja melakukan
dengan  mandiri  pencegahan
kecanduan gadget dan pornografi
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